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METODE PENELITIAN

3.1 Metode

Newmark (1988) dan Hewson (1991) memayungi kegiatan telaah terjemah dengan kritik
terjemah. Sedangkan Nida dan Taber (1982) serta Larson (1984) mewadahinya dalam evaluasi
terjemah. Keempat pakar terjemah ini memandang komparasi sebagai mctode yang dapat
digunakan untuk meneliti terjemahan. Bahkan Newmark memandangnya sebagai jantung
penelitian terjemah. Dengan demikian, komparasi nas terjemahan dengan nas asli merupakan
metode utama yang digunakan dalam keselurehan penelitian ini. Pemakaian metode ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana penerjemah memecahkan masalah bahasa sumber di dalam bahasa
penerima.

Metode tersebut akan digunakan untuk menclaak perbedaan dan persamaan struktur
fungsi dan kategori kata bahasa Arab yang ditransposisikan ke bahasa Indonesia sehingga
ditemukanlah pola-pola transposisinya. Kemparasi juga digunakan untuk menganalisis
perbedaan dan persamaan makna istilah bahasa Arab yang diekuivalensikan dengan bahasa
Indonesia  sehingga ditemukanlah cara-cara penerjemahan istilah dan ketepatannya. Selanjutnya
metode ini pun akan diterapkan dalam menganalisis perbedaan dan persamaan sister fonogt
bahasa Arab dan bahasa Indonesia pada kata-kata yang ditransfer sehingga ditemukakaniah
bentuk-bentuk adaptasi fonologis antara kedua bahasa itu.

Sedangkan masalah keterpaﬁaman terjemahan akan ditelaah dengan mendeskripsikan
pendapat pembaca dan masalah-masalah kebahasaan seperti struktur kalimat, pilihan kata, tanda
baca, dan ejaan.

Aplikasi metode di atas akan dipaparkan pada bagian teknik analisis data dan pada

pengantar setiap pembahasan masalah penelitian.
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3.2 Sumber Data

Sumber data penelitian ini terdiri atas Alquran surat Ali Imran dan terjemahannya, para
ahli yang menerjemahkannya, pembaca terjemahan, dan dokumen tertuiis yang berkaitan dengan
proses penerjemahan Alquran. Keempat jenis data ini dapat dijelaskan seperti berikut,

Pertama, Al Qur'an dan Terjemabnya yang memiliki judul berbahasa Arab A/-Qur ‘an wa
Tarjamaru Ma'anifi. Terjemahan ini diterbitkan pada tahun 1413 H./1993 M. olch Lembaga
Percetakan Alquran Raja Fahd melalui kerja sama antara Kerajaan Arab Saudi dan Republik
Indonesia. Penerbitan dilakukan setelah nas terjemahan  dan redaksinya diteliti dan
dissmpurnakan oleh scbuah lembaga yang terdiri atas para ahli ilmu syartat dari Atase Agama
Kedutaan Besar Saudi Arabia di Jakarta di bawah pengawasan Lembaga Pusat Riset, Dakwah,
dan Bimbingan Islam Arab Saudi dan Departemen Agama. Jadi, terjemahan Alquran yang
dijadikan sumber data ini merupakan edisi revisi terbaru,

Dan  terjemahan tersebut dipilih terjemahan surat Al Imran, vaitu surat kedua dari
Alquran.  Pemilihan ini  didasarkan atas dua pertimbangan. Pertama, keterbatas kemampuan
peneliti, dana, dan waktu. Kedua, terjemahan tersebut dapat mewakili sumber data secara
keseluruhan, baik diihat dari segi isi maupun bahasanva.

Data yang dijaring dani surat tersebut jalah (a) 17 jenis kalimat Alquran dan terjemahnya
menurut tilikan makna, (b) kosa kata dan terjemahannya yang dianggap sebagai istilah oleh
Khalil Abu ‘Udah sebagaimana yang terdaftar dalam laporan penelitiannya tahun 1985, (c) kosa
kata yang yang ditransfer ke bahasa Indonesia, dan (d) terjemahan vang dianggap sulit oleh
pembaca. Dengan demikian, penentuan jenis kalimat, jenis kosa kata, dan terjemahannya
ditakukan secara bertujuan dan berdasarkan atas data yang tngin diperoleh.

Kedua, para penerjemah. Penelitian ini memanfaatkan hasil wawancara yang tersimpan
dalam bentuk kaset dan draf awal laporan penelitian yang dilakukan oleh Drs. Moh. Mansyur,
dosen IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Dia melakukan wawancara dengan Prof. Dr. Mukti Ali,
MA dan dengan Prof. H Bustami A. Gani seputar penerjemahan Al-Qur ‘an dan Terjemahnya
yang kemudian disajikan dalam draf awal laporan penelitian dengan judul Studi Kritis terhadap
Al-Quran dan Terjemahnya Departemen Agama Republik Indonesia Tahun 1998, Seluruh data
vang terdapat dalam draf laporan itu dan relevan digunakan di dalam penelitian ini. Dengan
demikian, penelitian ini menggunakan sumber data sekunder.
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Ketiga, pembaca terjemahan. Lima puluh orang pembaca vang memihikt latar belakang
pendidikan, usia, dan jenis kelamin vang beragam diminta tanggapannya terhadap terjemahan
vang dijadikan data penelitian. Tanggapan itu berkaitan dengan aspek keterpahaman terjemahan,
terutama berkenaan dengan aspek bahasa tejemahan.

Keempat, dokumen tertulis yang berkaitan dengan proses penerjemahan Alquran.
Informasi mengenai proses tersebut terdapat pada bagian pengantar buku A/-Qur'an dan

Terjemahnya dan dalam makalah yang menelazh hal itu.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data untuk setiap masalah penelitian dilakukan sebagai berikut,

Pertama, data transposisi. Yang dimaksud kalimat dalam penelitian 1ni 1alah satuan
bahasa menurut tilikan linguistik Arab, yang berdiri sendiri secara relatif dan terdiri atas /7 'i/,
fa'il, dan (maf"ul) atau terdiri atas mubtada dan khabar, baik memiliki intonasi final maupun
tidak. Dengan demikian, klausa juga dipandang sebagai kalimat. Pengumpulan kalumat untuk
menelaah masalah transposisi dilakukan dengan langkah-langkah seperit benkut.

a) Kalimat yang dipilih aiah yang di dalamnya terdapat al-addwdt (kata sarana) penanda makna
itshat, nafyi, ta'kid istitham, anw, nahyi, ‘ardh, ichdhidh, tamanm, taraji. du'a, nida
imtina', imkan, qasam, iltizam, ta'ajjub, dan mudah au d-am.

b) Jika dalam sebuah kalimat dipakai lebih dari satu kata sarana, maka pemakaian kata tugas
pada kalimat subordinatifnya diabaikan.

¢) Setiap kalimat nas sumber dan terjemahannya dibert nomor urut dan nomor ayat.

d) Kalimat-kalimat yang telah dinomori tersebut dikelompokkan scsuai dengan jenis maknanya
sehingga terdapatiah kelompok kalimat istitham, kalimat syarat, dan seterusnya.

e¢) Kemudian dari setiap kelompok kalimat diambil satu ayat, yaitu ayat yang nomornya paling
kecil atau yang paling populer, untuk dianalisis lebih lanjut, sedangkan ayat lainnya hanya
dicantumkan nomor ayatnyva saja. Hal ini dilakukan karena ayat tersebut telah mewakilt
karakteristik ayat lainnya.

f) Data ini dikumputkan dengan menggunakan format pengumpul data yang memuat informasi
yang dibutuhkan.
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Kedua, data ekuivalensi. Kosa kata yang dipilih aspek ekuivalensi maknanya ialah kosa
kata yang dikategorikan sebagai istilah oleh Khalil Aby ‘Udah sebagaimana yang disenaraikan
dalam laporan penelitiannya. Data ini dikumpulkan dengan format khusus.

Ketiga, data transfer. Kosa kata yang dipiith ialah yang dalihkan dari avat ke
terjemahannya dan kosa kata itu tidak terdapat dalam kamus bahasa Indonesia versi terbaru.
Karena itu, setiap kata yang dialihkan diperiksa keberadaannya dalam kamus, lalu dikumpulkan
dalam format pengumpul data.

Keempat, data keterpahaman. Peneliti meminta pembaca dari kalangan umum untuk
membaca seluruh terjemahan surat Ali Imran dan menuliskan terjemahan yang dianggap sulit
dari segi bahasanya. Mereka juga diminta menanggapi mana terjemahan yang sulit, sedang, dan
mudah. Di samping itu mereka pun diminta tanggapannya secara tertulis terhadap ketiga
terjemahan itw.

Sebagian temuan dan kesimpulan penelitian ini telah disajikan dalam seminar nasional
bahasa Arab dari tanggal 24-26 September 1999 di Malang. . Masukan-masukan dari peserta turut

mempengaruhi penelitian int.

3.4 Teknik Analisis Data dan Tahapan Pelaksanaannya

Penelitian ini mencakup masalah (a) prosedur transposisi fungsi sintaktis dan kategori
kata bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia, (b) prosedur ekuivalensi, (¢) prosedur transfer,
(d) keterpahaman terjemahan, (e) implikasi temuan penelitian pada pengajaran terjemah, dan ()
implikasi temuan pada hukum menerjemahkan Alquran. Keenam masalah ini akan dianalisis
dengan teknik-teknik berikut.

Pertama, teknik analisis prosedur transposisi. Fungsi-fungsi sintaktis dan kategori kata
dalam kalimat bahasa Arab yang terdapat dalam Alguran surat Ali imran akan dikontraskan
dengan fungsi-fungsi sintaktis dan kategori kata dalam kalimat bahasa Indonesia yang merupakan
terjemahan surat itu melalui tiga tahap. Pertama, mendeskripsikan data berupa jenis kalimat,
bunyi ayat, dan terjemahan ayat. Kedua, menganalisis fungsi dan kategori kata pada ayat dan
terjemahannya berdasarkan referensi tertentu. Ketiga, menyajikan pola-pola transposisi fungsi
dan kategori secara linier. Keempat, memasukkan pola-pola tersebut ke dalam tabel analisis.

Rincian kegiatan ini disajikan pada bagian 4.2.3.
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Kedua, tekmik analisis prosedur ekuivalensi. Analisis data maslah ekuivalensi dilakukan
melalui dua tahap. Pertama, deskripsi data. Pada tahap ini disajikan (a) kata atau istilah yang
diterjemahkan dengan prosedur ekuivalensi, (b) penggalan ayat yang memuat kata atau istilah
tersebut, dan (c) terjemahan ayat. Kedua, analisis data. Pada tahap disajikan pernyataan umum
mengenai  data, analisis peralihan struktur kata atau frase dari BS ke BP, analisis makna
leksikal BS dan makna BP, analisis makna kontekstual, dan analisis komparatif antara
terjemahan yang dijadikan data dengan terjemahan lain. Akhirnya, dikernukakanlah terjemahan
alternatit. Tahap-tahap analisis ini dikemukakan secara rinci pada bagian 4.3.1.

Ketiga, teknik analisis prosedur transfer. Setelah data dikumpulkan dengan teknik
tertentu, kemudian dideskripsikan dengan menyajikan kata yang ditransfer dan ayat vang memuat
kata itu berikut terjemahannya. Selanjutnya data itu dianalisis dari segi perubahan fonologis,
makna kata, dan alasan pengalihan kata tersebut. Teknik analisis kata yang ditransfer
dikemukakan secara rinci pada bagian 4.4.1.

Keempat, teknik analisis keterpahaman nas. Masalah keterpahaman nas dit=laah dengan
mendeskripsikan data, yaitu menyajikan ayat dan terjemahannya yang dianggap sulit dipahami
oich pembaca. Kemudian dianalisis ketepatan  makna terjemahan dengan makna ayat
berdasarkan  Tafsir ash-Shabuni. menelaah kejelasan terjemahan dari aspek kebahasaan,
menawarkan ferjemahan alternatif, dan menyuguhkan hasil tanggapan pembaca secara umum
terhadap terjemahan. Tanggapan mereka dibagi ke dalam kelompok mudah, sedang, dan sulit.
Tahap-tahap analisis dikemukakan secara rinci pada bagian 4.5.1.

Adapun implikasi temuan penelitian pada pengajaran terjemah dan hukum
menerjemahkan  Alquran akan dikaji melalw tiga tahap: (a) menyajikan beberapa temuan
penclitian yang berkaitan erat dengan masalah pengajaran dan hukum menerjemahkan, (b)
mengemukakan teori, prinsip, atau pandangan ahli mengenai temuan-temuan tersebut, (c)
membandingkan dan mempertentangkan temuan dan pandangan ahli, dan (d) menguatkan
temuan dan pandangan ahli atan menyangkalnya.





